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Abstract 

Researches about cyberbullying has been done quite many times in Indonesia. 

However there wasn’t enough descriptive quantitative research has been carried 

out to found the prevalence of cyberbullying behaviour in Indonesia. This study 

aims to find out general description of cyberbullying behaviour in the city of 

Padang. The research method used in this research was quantitative method. The 

subject in this study were 100 respondents between 15-19 years old. The data 

were collected by utilizing Social Interaction on Internet Questionnaire (KISI). 

The results of the study showed that 56% of 100 respondents had been involved in 

cyberbullying in the last six months, either as perpetrators, victims, or both. 

Involvement in cyberbullying among female respondents (58%) was slightly 

higher than that of male adolescents (51%). The age group most involved in 

cyberbullying is 17 years old. Respondents who spend 21-47 hours on the internet 

a week are more involved in cyberbullying than others, with an average internet 

use of 49.28 hours per week. The most used method in cyberbullying was “outing 

and trickery” (45%), while the least used cyberbullying method was “happy 

slapping” (7%). 
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Abstrak 

Penelitian mengenai cyberbullying di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan di 

Indonesia. Namun, diantara penelitian tersebut belum cukup banyak dilakukan 

penelitian kuantitatif deskriptif untuk melihat gambaran perilaku cyberbullying di 

Indonesia secara general di Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk melihat seperti apa gambaran perilaku cyberbullying pada remaja di kota 

Padang. Metode penelitian yang dipakai adalah metode penelitian kuantitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang responden berusia 15-19 tahhun. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan Kuesioner Interaksi Sosial di Internet (KISI). 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 100 orang responden, sebanyak 

56% pernah terlibat dalam cyberbullying selama enam bulan terakhir, baik sebagai 

pelaku maupun korban. Jumlah keterlibatan dalam cyberbullying pada responden 

perempuan (58%) sedikit lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki (51%). 

Kelompok usia yang paling banyak terlibat dalam cyberbullying adalah usia 17 

tahun. Responden yang menghabiskan waktu di internet selama 21-47 dalam 

seminggu lebih banyak terlibat cyberbullying dibandingkan yang lainnya, dengan 

rata-rata penggunaan internet 49,28 jam per minggu. Perilaku cyberbullying 

outing and trickery adalah perilaku yang paling banyak dilakukan dan dialami 

responden (45%), sementara perilaku happy slapping adalah perilaku yang paling 

sedikit dilakukan dan dialami responden (7%). 
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